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Abstract: The implementation of the scientific approach in Indonesia’s 2013 Curriculum is
intended to promote studentcentered learning, critical thinking, and meaningful knowledge
construction, including in Islamic Religious Education. However, its application in Al-Qur’an
Hadith learning still presents practical challenges, particularly in adapting scientific learning
principles to religious subject matter. Previous studies have largely focused on normative descriptions
of curriculum implementation, with limited attention to classroom-evel dynamics and teacher
strategies in specific local contexts. This study aims to analyze the implementation of the scientific
approach in ALQur’'an Hadith learning, identify the obstacles faced by teachers, and examine the
efforts undertaken to address these challenges at MAN 1 Sumbawa Besar. This research employed a
qualitative descriptive approach. Data were collected through classroom observations, semi-structured
interviews with school leaders, teachers, and students, and documentation analysis of learning plans
and instructional materials. The data were analyzed using qualitative techniques involving data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the scientific approach
has been implemented through the stages of observing, questioning, collecting information, associating,
and communicating. The approach contributes positively to student engagement and active learning.
Nevertheless, several obstacles were identified, including limited instructional time, students’ low
participation in questioning and communication stages, and wariations in learning readiness.
Teachers addressed these challenges through personal student approaches, improved lesson
preparation, structured group work, and contextual learning strategies. This study contributes to the
development of contextsensitive strategies for implementing the scientific approach in Islamic
education. It concludes that successful implementation requires pedagogical flexibility, effective
classroom management, and sustained support for teachers to optimize student participation and
learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional Indonesia diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik
secara menyeluruh agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas,
kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab sebagai warga negara.' Orientasi ini menegaskan
bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk

karakter, sikap, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.> Dalam konteks pendidikan Islam,

! Santi Mayasari, “INDONESIAN LANGUAGE EDUCATION POLICY IN RELATION TO THE NATIONAL
EDUCATION GOALS: A THEORETICAL PERSPECTIVE,” The Journal of English Literacy Education: The
Teaching and Learning of English as a Foreign Language 6, no. 2 (February 7, 2020): 81-93,
https://doi.org/10.36706/jele.v6i2.10076.

2 S. Suyadi, Samsul Susilowati, and Triyo Supriyatno, “Islamic Character Education for Student of Public Higher
Education in Indonesia,” 2021, https://doi.org/10.2991/assehr.k.210421.086.
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tujuan tersebut sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam yang menempatkan ilmu sebagai fondasi

utama peningkatan derajat manusia, baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat.’

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadits,
memiliki peran strategis dalam mewujudkan tujuan tersebut. Mata pelajaran ini tidak hanya
menuntut kemampuan kognitif berupa pemahaman teks keagamaan, tetapi juga kemampuan
analitis, reflektif, dan aplikatif dalam mengaitkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dengan
realitas kehidupan peserta didik.* Oleh karena itu, proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits
idealnya dirancang secara aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik agar mampu

mendorong internalisasi nilai, penguatan karakter, serta pengembangan daya pikir kritis.’

Untuk mencapai tujuan tersebut, kurikulum pendidikan menjadi instrumen utama
yang menentukan arah, isi, dan strategi pembelajaran. Kurikulum 2013 dirancang sebagai
respons terhadap kebutuhan pembelajaran abad ke-21 dengan menekankan pada penguatan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.® Salah satu karakteristik
utama Kurikulum 2013 adalah penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran,
yang diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan
melalui  proses ilmiah seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

mengasosiasikan, dan mengomunikasikan.”

Pendekatan saintifik dipandang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits karena memungkinkan peserta didik tidak hanya menerima materi secara
verbal, tetapi juga memahami makna, konteks, dan nilai ajaran secara lebih mendalam.®
Dengan pendekatan ini, peserta didik diharapkan mampu mengonstruksi pemahaman
keagamaan secara rasional, reflektif, dan aplikatif, sehingga pembelajaran agama tidak berhenti

pada aspek hafalan, tetapi berkembang pada pemahaman dan pengamalan.’

> M Husnaini, Irnie Victorynie, and Noor Amili, “Model of Religious Character Education: A Case Study in Al-
Hilal Islamic Primary School Bekasi, Indonesia,” Journal of Social Studies (JSS) 16, no. 2 (September 29, 2020): 103-
20, https://doi.org/10.21831/jss.v16i2.34706.

* Muhammad Sufyan Ats-Tsauri and Siti Fatonah, “LEARNING AL QURAN HADITH AS THE BASIC
FOUNDATION OF BUILDING THE MORALE OF LEARNERS AT MI MAKLUMUL MUKMININ NW
PONDOK GEDANG,” Sunan Kalijaga International Journal on Islamic Educational Research 4, no. 2 (November 15,
2020): 54-63, https://doi.org/10.14421/skijier.2020.42.04.

> Erniwati Khaidir and Fitriah M. Suud, “ISLAMIC EDUCATION IN FORMING STUDENTS’ CHARACTERS
AT AS-SHOFA ISLAMIC HIGH SCHOOL, PEKANBARU RIAU,” International Journal of Islamic Educational
Psychology (IIIEP) 1, no. 1 (2020), https://doi.org/10.18196/ijiep.1105.

¢ Alhamuddin et al., “Politics of Education in Curriculum Development Policy in Indonesia from 1947 to 2013:
A Documentary Research,” Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (June 28, 2020): 29-56,
https://doi.org/10.14421/jpi.2020.91.29-56.

T Fitri Al Faris, “CURIKULUM 2013 DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT PENDIDIKAN PROGRESSIVISME,”
Jurnal Filsafat 25, no. 2 (August 16, 2016): 316, https://doi.org/10.22146/jf.12687.

8 Abdul Manan and Muhammad Imron, “Implementasi Metode Saintifik Pada Mata Pelajaran Al-Qura€™an
Hadits Kelas XI IPS Di Madrasah Aliyah Negeri Lamongan,” Akademika 14, no. 01 (June 1, 2020),
https://doi.org/10.30736/adk.v14i01.187.

? Abd. Rozaq and Umi Habibah, “Pembelajaran Saintifik Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Pai Di SMK Negeri
Mojoagung Jombang,” Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 10, no. 1 (March 5, 2021): 1-13,
https://doi.org/10.54437 /urwatulwutsqo.v10i1.231.
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Meskipun secara konseptual pendekatan saintifik telah dirumuskan dengan baik dalam
Kurikulum 2013, implementasinya di lapangan menunjukkan dinamika yang beragam.
Berbagai satuan pendidikan telah menerapkan pendekatan ini dalam proses pembelajaran,
termasuk pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits."® Namun, efektivitas penerapannya sangat
dipengaruhi oleh kesiapan guru, karakteristik peserta didik, ketersediaan sarana pendukung,

serta budaya belajar di sekolah."!

Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa di MAN 1 Sumbawa Besar, pendekatan
saintifik telah diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits sejak diberlakukannya
Kurikulum 2013. Guru telah menyusun perangkat pembelajaran yang mengacu pada
pendekatan saintifik, seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta
berupaya melaksanakan tahapan pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum.'? Dalam praktik
pembelajaran, peserta didik dilibatkan dalam kegiatan mengamati materi melalui teks dan
media visual, mengajukan pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok, serta mempresentasikan

hasil pemahaman mereka."

Realitas di kelas menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik memberikan
dampak positif terhadap keaktifan peserta didik. Sebagian besar siswa mulai terlibat secara aktif
dalam diskusi, pencarian informasi, dan penyampaian pendapat. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran pola pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru menuju pembelajaran yang

lebih partisipatif dan berorientasi pada siswa.

Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkap bahwa pelaksanaan pendekatan
saintifik belum sepenuhnya berjalan optimal. Pada beberapa tahap pembelajaran, khususnya
tahap menanya dan mengomunikasikan, masih ditemukan peserta didik yang pasif, ragu, atau
kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat.'* Selain itu, keterbatasan waktu
pembelajaran sering menjadi kendala dalam mengakomodasi seluruh tahapan pendekatan
saintifik secara mendalam dalam satu pertemuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun

pendekatan saintifik telah diterapkan, kualitas implementasinya masih bervariasi.'’

19 Zubaedi Zubaedi, “Scientific and Characteristic Dimension of 2013 Curriculum Implementation to Islamic
Religious Education (PAI) Subject at SMKN 2 Bengkulu,” Madania: Jurnal Kajian Keislaman 24, no. 1 (June 30,
2020): 61, https://doi.org/10.29300/madania.v24i1.3213.

! Zazinatul Basiroh, “Implementation of Scientific Approach and Teacher Affective Learning Strategy of PAI in
Increasing Student Learning Achievement,” MUDARRISA: Journal of Islamic Education 9, no. 2 (January 22, 2018):
228, https://doi.org/10.18326/mdr.v9i2.228-247.

12 Manan and Imron, “Implementasi Metode Saintifik Pada Mata Pelajaran Al-Qura€™an Hadits Kelas XI IPS Di
Madrasah Aliyah Negeri Lamongan.”

B Rozaq and Habibah, “Pembelajaran Saintifik Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Pai Di SMK Negeri
Mojoagung Jombang.”

" Muhammad Nasir, Luvia Ranggi Nastiti, and Hadma Yuliani, “Obstacle on The Implementation of The
Scientific Approach to The Curriculum 2013: A Case Study of Lesson Study in Palangka Raya City,” Journal of
Physics:  Conference  Series 1511, no. 1 (April 1, 2020): 012108, https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1511/1/012108.

15 Rahmat Rifai Lubis, Haidir Haidir, and Bobi Erno Rusadi, “Problematika Implementasi Scientific Approach
Dalam Pembelajaran Fikih (Studi Kasus Di MTs. PAI Medan),” Intigad: Jurnal Agama Dan Pendidikan Islam 11, no.
1 (June 1, 2019): 118-34, https://doi.org/10.30596/intiqad.v11i1.3141.
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Kesenjangan utama yang muncul adalah perbedaan antara tuntutan ideal pendekatan
saintifik dalam Kurikulum 2013 dengan realitas implementasinya di lapangan. Secara normatif,
pendekatan saintifik menuntut pembelajaran yang sistematis, mendalam, dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Namun, dalam praktiknya, guru masih

menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek pedagogis maupun teknis.'®

Hasil penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang menyebabkan kesenjangan
tersebut. Pertama, tidak semua peserta didik memiliki kesiapan belajar yang sama untuk
mengikuti pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, terutama pada jenjang kelas X yang
baru beradaptasi dengan pola pembelajaran aktif.'"” Kedua, keterbatasan alokasi waktu
pembelajaran  membuat guru harus menyesuaikan kedalaman materi dan tahapan
pembelajaran, sehingga tidak semua tahap pendekatan saintifik dapat dilaksanakan secara
optimal.'® Ketiga, meskipun guru telah mengikuti pelatihan Kurikulum 2013, variasi strategi

pembelajaran dan penguatan pada tahap refleksi dan komunikasi masih perlu ditingkatkan."

Selain itu, sebagian penelitian sebelumnya cenderung hanya mendeskripsikan
implementasi pendekatan saintifik tanpa menggali secara mendalam faktor penghambat, upaya
guru dalam mengatasinya, serta konteks sosial dan kultural sekolah.”” Padahal, konteks lokal
memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan penerapan pendekatan pembelajaran
tertentu. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang tidak hanya menilai apakah pendekatan
saintifik diterapkan, tetapi juga bagaimana kualitas penerapannya, tantangan yang dihadapi,

dan strategi yang dikembangkan oleh guru dalam konteks nyata pembelajaran.”’

Berdasarkan kebutuhan ideal, realitas empiris, dan kesenjangan yang telah diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam implementasi pendekatan
saintifik dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Sumbawa
Besar. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits berbasis pendekatan saintifik; (2) mengidentifikasi
kendala-kendala yang dihadapi guru dan peserta didik dalam penerapan pendekatan saintifik;
serta (3) menganalisis upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut dalam

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.

16 Halawatil Iman, Sofyan Abdul Gani, and Bustami Usman, “Teachers’ Implementation of Scientific Approach in
Teaching English for Senior High School Students,” English Education Journal 12, no. 3 (July 30, 2021): 442-58,
https://doi.org/10.24815/eej.v12i3.19066.

" M. Zaim, “Implementing Scientific Approach to Teach English at Senior High School in Indonesia,” Asian
Social Science 13, no. 2 (January 19, 2017): 33, https://doi.org/10.5539/ass.v13n2p33.

18 Maria Melita Rahardjo, “Implementasi Pendekatan Saintifik Sebagai Pembentuk Keterampilan Proses Sains
Anak Usia Dini,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 9, no. 2 (May 23, 2019): 148-59,
https://doi.org/10.24246/}.js.2019.v9.i2.p148-159.

¥ Ayu Wulandari, “Implementation of the 2013 Curriculum Based on a Scientific Approach (Case Study at SD
Cluster II Kintamani),” International Journal of Elementary Education 4, no. 3 (September 25, 2020): 422,
https://doi.org/10.23887/ijee.v4i3.28172.

20 \W/ulandari.

I Christi Agustin Malaikosa and Lita Liviani Taopan, “Teaching English at Junior High School in Indonesian

Rural Area : The Implementation of Scientific Approach,” Lensa: Kajian Kebahasaan, Kesusastraan, Dan Budaya 10,
no. 2 (December 31, 2020): 206, https://doi.org/10.26714/lensa.10.2.2020.206-217.
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
bagi pengembangan pembelajaran Al-Qur’an Hadits, khususnya dalam penerapan pendekatan
saintifik yang kontekstual dan aplikatif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran
dan program pelatihan guru yang lebih efektif. Penelitian ini diharapkan mampu memperkuat
implementasi Kurikulum 2013 serta meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadits

secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif** yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam implementasi pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pemahaman proses pembelajaran secara alami sesuai dengan kondisi nyata di lapangan, bukan
pada pengujian hipotesis atau pengukuran kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di MAN 1
Sumbawa Besar, Kabupaten Sumbawa, yang merupakan salah satu madrasah yang telah
menerapkan Kurikulum 2013 secara berkelanjutan, khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.” Data
primer diperoleh dari informan yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, yaitu kepala
madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, serta peserta
didik kelas X. Informan tersebut dipilih secara purposif karena memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang relevan dengan pelaksanaan pendekatan saintifik. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari dokumen pendukung, seperti silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), jadwal pembelajaran, serta dokumen profil madrasah yang mencakup visi,
misi, dan sarana prasarana sekolah.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.**

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits
di kelas, khususnya pelaksanaan tahapan pendekatan saintifik dan interaksi antara guru dan
peserta didik. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi
mengenai perencanaan pembelajaran, strategi penerapan pendekatan saintifik, kendala yang
dihadapi, serta upaya guru dalam mengatasi kendala tersebut. Teknik dokumentasi digunakan
untuk mengkaji perangkat pembelajaran dan memperkuat data hasil observasi dan wawancara

melalui bukti tertulis dan visual.

22 Princess Villamin et al., “A Worked Example of Qualitative Descriptive Design: A Step-by-Step Guide for
Novice and Early Career Researchers,” Journal of Advanced Nursing 81, no. 8 (August 9, 2025): 5181-95,
https://doi.org/10.1111/jan.16481.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 2nd ed. (Bandung: Alfabeta, 2022).

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.”” Reduksi data dilakukan
dengan memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data
kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis agar mudah dipahami. Tahap
akhir analisis adalah penarikan kesimpulan yang didasarkan pada pola dan keterkaitan antar
data, sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai implementasi pendekatan saintifik

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Sumbawa Besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X di MAN 1 Sumbawa Besar telah dilaksanakan secara
bertahap sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Berdasarkan data observasi kelas dan telaah
dokumen pembelajaran, guru telah menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat tahapan pendekatan saintifik, yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan mengomunikasikan.
Perencanaan pembelajaran tersebut disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta materi
Al-Qur’an Hadits yang diajarkan, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada

penguasaan materi, tetapi juga pada proses berpikir dan keterlibatan aktif siswa.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa tahap mengamati dan
menanya telah berjalan cukup baik. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati materi
melalui teks Al-Qur’an, tayangan visual, dan contoh kontekstual yang disajikan guru, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan bertanya terkait isi dan hukum bacaan ayat. Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa sebagian siswa mulai aktif mengajukan pertanyaan dan
terlibat dalam diskusi, meskipun masih terdapat siswa yang pasif atau ragu untuk
menyampaikan pendapat, terutama pada awal pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan adanya

proses adaptasi siswa terhadap pembelajaran yang menuntut keaktifan dan kemandirian.

Pada tahap mengumpulkan informasi dan mengasosiasikan, guru menerapkan strategi
diskusi kelompok untuk mendorong siswa mencari dan mengolah informasi dari berbagai
sumber, seperti buku paket, LKS, dan sumber digital yang relevan. Berdasarkan hasil
wawancara, kegiatan diskusi kelompok membantu siswa memahami materi secara lebih
mendalam dan melatih kemampuan berpikir kritis serta kerja sama. Namun, keterbatasan
waktu pembelajaran menjadi kendala utama dalam mengoptimalkan seluruh tahapan
pendekatan saintifik, khususnya pada tahap mengomunikasikan, karena tidak semua kelompok

memperoleh kesempatan yang sama untuk mempresentasikan hasil diskusi secara menyeluruh.

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa guru telah melakukan berbagai upaya untuk

mengatasi kendala dalam penerapan pendekatan saintifik, antara lain dengan meningkatkan

» Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis, 3rd ed. (Los Angeles:
Sage Publication, 2019).
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persiapan pembelajaran, memberikan pendampingan kepada siswa yang kurang aktif, serta
menggunakan variasi metode dan media pembelajaran. Meskipun implementasi pendekatan
saintifik belum sepenuhnya optimal, secara umum pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1
Sumbawa Besar telah mengarah pada pembelajaran yang lebih partisipatif dan berpusat pada
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan saintifik memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadits apabila didukung oleh pengelolaan
waktu yang efektif dan strategi pembelajaran yang lebih variatif.

Pembahasan
Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Al-Qur" an Haditst

Implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas X
MAN 1 Sumbawa Besar menunjukkan bahwa pembelajaran telah dirancang dan dilaksanakan
sesuai dengan prinsip Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, guru
memulai pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan yang sistematis, meliputi pengondisian
kelas, pembiasaan nilai religius melalui doa dan pembacaan ayat Al-Qur’an, penyampaian
tujuan pembelajaran, serta kesepakatan metode dan aturan belajar. Tahap pendahuluan ini
berfungsi sebagai fondasi untuk membangun kesiapan kognitif dan afektif peserta didik

sebelum memasuki kegiatan inti berbasis pendekatan saintifik.

Pada kegiatan inti, guru menerapkan tahapan mengamati dengan memanfaatkan media
visual dan teks Al-Qur’an sebagai objek pembelajaran. Peserta didik diarahkan untuk
mengamati, menyimak, dan membaca ayatayat yang ditentukan secara bergantian.’” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tahap ini berperan penting dalam melatih ketelitian, fokus
perhatian, serta kemampuan awal peserta didik dalam memahami materi secara mandiri. Posisi
guru pada tahap mengamati lebih berfungsi sebagai fasilitator yang mengarahkan proses
pengamatan, sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada penjelasan verbal semata, tetapi

pada pengalaman belajar langsung peserta didik.*®

Tahap menanya dilaksanakan dengan memberikan ruang kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah diamati,”” baik mengenai makna ayat maupun

aspek hukum bacaan tajwid. Berdasarkan temuan penelitian, tahap ini mendorong sebagian

% Rozaq and Habibah, “Pembelajaran Saintifik Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Pai Di SMK Negeri
Mojoagung Jombang.”

2T Fatchul Fauzi, Muhammad Nur Wangid, and Zuhdan Kun Prasetyo, “Observational Skill: The Use of Picture
Storybook with Scientific Approach Based Through Project-Based Learning,” in Proceedings of the 3rd International
Conference on Learning Innovation and Quality Education (ICLIQE 2019) (Paris, France: Atlantis Press, 2020),
https://doi.org/10.2991/assehr.k.200129.088.

% Rohimbun Rohimbun, Sulistyono Sulistyono, and Asep Ginanjar Arip, “Implementasi Pembelajaran
Contextual Teaching And Learning Melalui Metode Observasi Laboratorium Dan Lingkungan Untuk
Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan Berpikir Kritis Siswa,” Edubiologica Jurnal Penelitian Ilmu Dan Pendidikan Biologi 7,
no. 2 (July 4, 2020): 54, https://doi.org/10.25134/edubiologica.v7i2.2399.
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peserta didik untuk lebih aktif berpikir kritis dan reflektif, meskipun belum seluruh siswa
berani menyampaikan pertanyaan.’® Guru berperan membimbing dan memancing munculnya
pertanyaan dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan contoh-contoh kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa tahapan menanya telah diterapkan sebagai
sarana penguatan pemahaman, meskipun masih memerlukan strategi tambahan untuk

meningkatkan partisipasi seluruh siswa.’'

Pada tahap mengumpulkan dan mengelola informasi, guru menerapkan pembelajaran
berbasis diskusi kelompok. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk mencari,
mengolah, dan mendiskusikan informasi yang berkaitan dengan materi Al-Qur’an Hadits dari
berbagai sumber, seperti buku paket, LKS, dan sumber digital.’* Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi ini efektif dalam meningkatkan keaktifan dan kemandirian belajar peserta didik,
sekaligus melatih kemampuan kerja sama dan berpikir analitis. Pada tahap mengasosiasikan,
peserta didik diarahkan untuk mengaitkan hasil diskusi dengan konteks kehidupan sehari-hari,

sehingga pembelajaran tidak bersifat teoritis semata, tetapi memiliki relevansi praktis.”

Tahap mengomunikasikan dilaksanakan melalui presentasi hasil diskusi kelompok di
depan kelas, diikuti dengan penguatan materi oleh guru.’* Berdasarkan hasil penelitian, tahap
ini telah berjalan namun belum sepenuhnya optimal. Keterbatasan waktu pembelajaran
menyebabkan tidak semua kelompok memperoleh kesempatan yang sama untuk
menyampaikan hasil diskusinya secara mendalam.”” Selain itu, sebagian peserta didik masih
menunjukkan keraguan dan kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Meskipun
demikian, secara keseluruhan implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MAN 1 Sumbawa Besar telah mengarah pada pembelajaran yang lebih aktif,
partisipatif, dan berpusat pada peserta didik, sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013.

Hambatan yang Dihadapi Oleh Guru Dalam Menerapkan Pendekatan Saintifik
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Sumbawa Besar masih menghadapi sejumlah
hambatan yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Hambatan tersebut terutama berkaitan
dengan kesiapan peserta didik, dinamika kelas, serta keterbatasan waktu pembelajaran.
Meskipun pendekatan saintifik telah dirancang untuk mendorong keaktifan dan kemandirian
belajar siswa, realitas di kelas menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik mampu terlibat

secara optimal pada setiap tahapan pembelajaran.’®

Salah satu hambatan yang paling menonjol terlihat pada tahap mengamati.
Berdasarkan hasil observasi, sebagian peserta didik belum menunjukkan sikap belajar yang
serius ketika diminta mengamati materi yang disajikan melalui media visual.’” Beberapa siswa
tampak kurang fokus, mengantuk, atau berbincang dengan teman sebangku. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memanfaatkan tahap mengamati sebagai sarana
menggali informasi awal masih relatif rendah. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh kebiasaan
belajar sebelumnya yang cenderung pasif, sehingga siswa belum terbiasa mengamati secara kritis

dan terarah tanpa dominasi penjelasan dari guru.’®

Hambatan berikutnya muncul pada tahap menanya. Penelitian ini menemukan bahwa
partisipasi siswa dalam mengajukan pertanyaan masih terbatas pada beberapa individu
tertentu. Sebagian besar siswa cenderung pasif, ragu, dan merasa malu untuk mengemukakan
pertanyaan atau pendapat di depan kelas.”” Akibatnya, guru sering kali harus mengambil peran
lebih dominan dengan memancing pertanyaan atau bahkan mengajukan pertanyaan sendiri
kepada siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya bertanya sebagai bagian dari
pembelajaran saintifik belum sepenuhnya terbentuk, terutama pada peserta didik kelas X yang

masih dalam tahap penyesuaian dengan pola pembelajaran aktif.*

Pada tahap mengomunikasikan, hambatan yang muncul berkaitan dengan kurangnya
perhatian siswa terhadap presentasi kelompok lain serta keterbatasan pengelolaan kelas saat

' Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika satu kelompok

diskusi  berlangsung.*
mempresentasikan hasil diskusinya, sebagian siswa kurang fokus dan tidak memperhatikan
secara optimal. Selain itu, dalam sesi tanya jawab sering terjadi ketidakteraturan, seperti siswa

berebut mengajukan pertanyaan tanpa memperhatikan alur diskusi. Kondisi ini
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1, 2025): 64-79, https://doi.org/10.18592/moe.v11i1.15579.
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mengindikasikan bahwa keterampilan komunikasi akademik dan sikap saling menghargai

dalam proses pembelajaran masih perlu ditingkatkan.*

Hambatan yang paling dominan dan berpengaruh terhadap keseluruhan tahapan
pendekatan saintifik adalah keterbatasan alokasi waktu pembelajaran. Pendekatan saintifik
menuntut proses pembelajaran yang bertahap dan mendalam, sementara waktu yang tersedia
dalam satu pertemuan relatif terbatas. Akibatnya, tahap mengomunikasikan sering kali harus
dipercepat, bahkan tidak semua kelompok memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusinya.* Beberapa kelompok hanya diminta mengumpulkan hasil kerja tertulis tanpa
proses presentasi. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya pencapaian tujuan
pembelajaran, khususnya dalam melatih kemampuan komunikasi dan refleksi peserta didik.
Keterbatasan waktu ini menunjukkan perlunya strategi pengelolaan pembelajaran yang lebih

efektif agar seluruh tahapan pendekatan saintifik dapat terlaksana secara proporsional.**

Upaya Guru Dalam Mengatasi Kendala-kendala yang dihadari dalam Proses Penerapan
Pendekatan Saintifik.

Berdasarkan hasil penelitian, guru Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Sumbawa Besar
melakukan berbagai upaya pedagogis dan manajerial untuk mengatasi kendala yang muncul
dalam penerapan pendekatan saintifik. Upaya tersebut tidak hanya difokuskan pada aspek
teknis pembelajaran di kelas, tetapi juga pada pendekatan personal terhadap peserta didik.
Guru menyadari bahwa permasalahan belajar siswa sering kali berkaitan dengan kondisi
psikologis, motivasi, dan lingkungan sosial, sehingga diperlukan strategi yang komprehensif

dan berkelanjutan untuk menciptakan proses pembelajaran yang kondusif. ¥

Salah satu upaya utama yang dilakukan guru adalah melakukan pendekatan personal
kepada siswa yang menunjukkan masalah dalam keaktifan belajar. Pendekatan ini dilakukan
melalui komunikasi langsung, baik di dalam maupun di luar kelas, untuk memahami kesulitan
yang dihadapi siswa. Selain itu, guru juga berkoordinasi dengan wali kelas dan orang tua siswa
untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai kondisi belajar siswa di lingkungan

keluarga.*® Upaya ini menunjukkan bahwa guru tidak memandang permasalahan belajar
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sebagai tanggung jawab individual siswa semata, tetapi sebagai bagian dari tanggung jawab

bersama antara sekolah, keluarga, dan lingkungan.*’

Dalam konteks persiapan pembelajaran, guru berupaya meningkatkan kualitas
perencanaan dengan menyiapkan materi, metode, dan media pembelajaran secara matang
sebelum proses pembelajaran berlangsung.*® Guru menyusun ringkasan materi, menentukan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi Al-Qur’an Hadits, serta
menyiapkan media pendukung seperti presentasi visual. Persiapan yang baik ini bertujuan
untuk meminimalkan hambatan teknis selama pembelajaran dan membantu guru mengelola
waktu secara lebih efektif, terutama dalam penerapan tahapan pendekatan saintifik yang

memerlukan alokasi waktu yang cukup.®

Upaya guru juga terlihat pada penguatan setiap tahapan pendekatan saintifik. Pada
tahap mengamati, guru berusaha meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa dengan
menggunakan media yang menarik serta melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan membaca
dan menyimak ayat AlQur’an.’® Pada tahap menanya, guru memberikan dorongan dan
bimbingan agar siswa berani mengajukan pertanyaan, khususnya terkait hukum bacaan dan
makna ayat. Guru tidak hanya menunggu pertanyaan dari siswa, tetapi juga memancing
munculnya pertanyaan melalui contoh-contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan

sehari-hari siswa.’!

Pada tahap mengumpulkan dan mengelola informasi, guru menerapkan pembelajaran
berbasis kerja kelompok dengan pembagian peran yang jelas. Strategi ini bertujuan untuk
melatih tanggung jawab, kerja sama, dan kemampuan berpikir analitis siswa.’> Dengan
pembagian tugas yang terstruktur, siswa didorong untuk saling bertukar pendapat dan
mengkaji materi secara lebih mendalam. Guru juga berperan aktif dalam mengontrol jalannya

diskusi agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran dan tidak keluar dari konteks materi yang

dibahas.>
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Tahap mengomunikasikan diperkuat melalui pemberian kesempatan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil diskusi, diikuti dengan penguatan materi oleh guru. Meskipun
keterbatasan waktu menjadi kendala, guru tetap berupaya memastikan bahwa siswa
memperoleh umpan balik yang konstruktif atas hasil diskusi mereka.”* Berdasarkan temuan
penelitian, upaya-upaya tersebut memberikan dampak positif terhadap sikap dan motivasi
belajar siswa. Peserta didik menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap pembelajaran
Al-Qur’an Hadits berbasis pendekatan saintifik karena pembelajaran dirasakan lebih aktif,

bermakna, dan mendorong mereka untuk berpikir serta mencari informasi secara mandiri.”

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits kelas X di MAN 1 Sumbawa Besar telah
dilaksanakan sesuai dengan prinsip Kurikulum 2013 dan berjalan relatif baik. Guru telah
menerapkan tahapan pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasikan, dan mengomunikasikan, baik dalam perencanaan maupun
pelaksanaan pembelajaran. Pendekatan ini mendorong pembelajaran yang lebih aktif,
partisipatif, dan berpusat pada peserta didik, serta membantu siswa memahami materi Al
Qur’an Hadits secara lebih mendalam dan kontekstual. Meskipun demikian, pelaksanaan
pendekatan saintifik belum sepenuhnya optimal karena masih ditemukannya kendala berupa
keterbatasan alokasi waktu, rendahnya partisipasi sebagian siswa pada tahap menanya dan

mengomunikasikan, serta variasi kesiapan belajar peserta didik.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan pendekatan
saintifik sangat bergantung pada kesiapan guru dalam merancang pembelajaran yang efektif,
kemampuan mengelola kelas, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dan sekolah untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif, khususnya dalam meningkatkan keberanian siswa
bertanya dan kemampuan mengomunikasikan hasil belajar. Adapun keterbatasan penelitian
ini terletak pada ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu madrasah dan satu
mata pelajaran, sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan konteks sekolah yang lebih
beragam serta mengkaji pendekatan saintifik dengan desain penelitian yang lebih

komprehensif.
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